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Abstrak 

Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komunikasi 
efektif, motivasi dan kompetensi terhadap kinerja karyawan pada 
Departemen Plant di PT. X, serta membandingkan hasilnya dengan 
penelitian sebelumnya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 
Pengumpulan data menggunakan kuesioner, dengan jumlah sampel 
sebanyak 85 responden. Pengolahan data menggunakan SPSS. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi efektif berpengaruh secara 
parsial terhadap kinerja karyawan, sedangkan motivasi dan kompetensi 
tidak memberikan pengaruh secara parsial. Komunikasi efektif, motivasi 
dan kompetensi secara simultan memberikan pengaruh terhadap kinerja 
karyawan. Penelitian ini menghasilkan alat ukur yang berguna untuk 
mengevaluasi komunikasi efektif, motivasi dan kompetensi terhadap 
kinerja karyawan di Departemen Plant perusahaan ini, sehingga 
memudahkan pengambilan kebijakan yang diperlukan demi menjamin 
hubungan yang harmonis antara pemberi kerja dengan karyawan.  

Kata kunci : komunikasi efektif, motivasi, kompetensi dan kinerja 
karyawan 

 
Abstract 

The objective of this study is to determine the effect of effective 
communication, motivation and competence on employee performance in 
the Plant Department at PT. X, and to compare the results with previous 
studies. This study uses a quantitative method. Data collection using a 
questionnaire, with a sample size of 85 respondents. Data processing using 
SPSS. The results of this study indicate that effective communication has a 
partial effect on employee performance, while motivation and 
competence do not have a partial effect. Effective communication, 
motivation and competence simultaneously have an effect on employee 
performance. This study produces a useful measuring instrument for 
evaluating effective communication, motivation and competence on 
employee performance in the Plant Department of this company, thus 
facilitating the necessary policy making to ensure a harmonious 
relationship between employers and employees.  
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1. Pendahuluan 

Dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat, Perusahaan atau organisasi dituntut untuk 
beroperasi dengan lebih efektif dan efisien. Kondisi ini mengharuskan suatu organisasi untuk meningkatkan 
efektivitas demi menjaga keberlanjutan hidupnya. Perusahaan merupakan organisasi yang menghimpun 
individu-individu, yang dikenal sebagai karyawan, untuk menjalankan aktivitas yang produktif. Hampir semua 
organisasi memiliki tujuan untuk memaksimalkan produktifitas. Kinerja karyawan mencerminkan kemampuan 
mereka, dan kinerja yang baik berarti kinerja yang optimal. Menurut (Wandi, 2022)  Kinerja karyawan ini 
merupakan salah satu modal utama bagi organisasi untuk mencapai tujuannya. Oleh karena itu, kinerja karyawan 
perlu mendapat perhatian khusus dari pimpinan organisasi.  
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Secara umum, Kinerja diartikan sebagai keberhasilan dalam menyelesaikan tugas. Kinerja karyawan 
merupakan hasil yang diraih individu dalam melaksanakan tugas yang diberikan untuk mencapai tujuan kerja. 
Karyawan dapat berprestasi dengan baik jika memiliki kinerja yang tinggi, yang menghasilkan output berkualitas. 
Kinerja karyawan sangat berperan dalam menentukan keberhasilan lembaga atau organisasi dalam mencapai 
tujuannya. Oleh sebab itu, perhatian terhadap kinerja karyawan menjadi sangat penting, karena penurunan 
kinerja seseorang bisa berdampak pada kinerja tim secara keseluruhan 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa tantangan yang sering muncul berkaitan dengan 
komunikasi efektif, motivasi dan kompetensi kerja yang merupakan elemen penting yang saling berkaitan dan 
mempengaruhi efektivitas operasional serta produktivitas perusahaan.   

Rumusan masalah dalam studi ini melibatkan sejumlah pertanyaan yang ingin dijelaskan melalui proses 
penelitian. Pertama, Apakah Komunikasi efektif berpengaruh terhadap kinerja karyawan? Kedua, apakah 
motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan? Ketiga, apakah kompetensi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan? Terakhir, apakah komunikasi efektif, motivasi dan kompetensi berpengaruh secara simultan terhadap 
kinerja karyawan? 

Penelitian ini bertempat di Jalan Raya Manyar Gresik yang merupakan Perusahaan yang bergerak 
dibidang Industri Budidaya Perairan. Di Departemen Plant Perusahaan tersebut, meningkatkan produktivitas 
Karyawan merupakan tantangan yang besar bagi pengelolaan sumber daya manusia. Persoalan peningkatan 
kinerja Karyawan merupakan hal yang penting karena Perusahaan ini menganggap Karyawan adalah modal 
utama dalam mencapai misi perusahaan yakni sebagai “total solution company” atau perusahaan yang dapat 
menyediakan segala kebutuhan konsumen atau pelanggan untuk segala kebutuhan dibidang agroisdustri 
perikanan. 
Berdasar hal tersebut diatas Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang mengangkat tema dengan Judul 
“Pengaruh Komunikasi Efektif, Motivasi dan Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Departemen Plant di 
PT. X” 
2. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif karena tujuan utamanya adalah untuk mengukur 
pengaruh dari komunikasi efektif, motivasi, dan kompetensi terhadap kinerja karyawan dengan menggunakan 
data yang dapat dihitung dan dianalisis secara statistik. Dalam penelitian  ini  ada  dua  macam  variabe yaitu 
variabel dependen (Y) Kinerja Karyawan dan variabel independent (X) Komunikasi Efektif, Motivasi dan 
Kompetensi. 
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh karyawan Departemen Plant di Perusahan ini yang berjumlah 
85 karyawan. Sampling jenuh ialah teknik pemilihan sampel di mana setiap individu dalam populasi menjadi 
bagian dari sampel. Metode ini umumnya digunakan saat populasi yang diteliti tergolong kecil atau ketika tujuan 
penelitian adalah untuk menginformasikan generalisasi dengan margin kesalahan yang sangat rendah. Oleh 
karena itu, dalam penelitian ini, total sampel yang digunakan adalah 85 orang. 
Jenis dan sumber data 
     Jenis pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebarkan secara langsung 
kepada responden dan sumber data dari penelelitian ini adalah sumber data primer. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Uji Validitas 
 Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r table (0,2133) berdasarkan 
degree of freedom (df) = n-2, dimana merupakan jumlah sampel. Kriteria pengujian uji validitas adalah sebagai 
berikut: Jika r hitung >0,3 maka item- item pertanyaan berkolerasi signifikan terhadap skor (Dianggap valid) dan 
sebaliknya 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 
Variabel Item Koefisien Korelasi Nilai Kritis Keterangan 

Komunikasi 

X1.1 0,708 0,3 Valid 
X1.2 0,953 0,3 Valid 
X1.3 0,595 0,3 Valid 
X1.4 0,953 0,3 Valid 
X1.5 0,953 0,3 Valid 

Motivasi 

X2.1 0,867 0,3 Valid 
X2.2 0,813 0,3 Valid 
X2.3 0,775 0,3 Valid 
X2.4 0,952 0,3 Valid 

Kompetensi X3.1 0,745 0,3 Valid 
X3.2 0,921 0,3 Valid 
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X3.3 0,632 0,3 Valid 
X3.4 0,921 0,3 Valid 

Kinerja 
Karyawan 

Y.1 0,745 0,3 Valid 
Y.2 0,921 0,3 Valid 
Y.3 0,632 0,3 Valid 
Y.4 0,921 0,3 Valid 

Sumber : data diolah Peneliti (2025) 
 

Tabel di atas menunjukkan bahwa setiap item pertanyaan dalam variabel Komunikasi Efektif dianggap 
valid, karena nilai-nilai dari masing-masing pertanyaan lebih tinggi dari r tabel (0,2133) dan juga lebih besar dari 
nilai kritis yaitu 0,3 

 
Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha Nilai Kritis Keterangan 
X1 0,887 0,60 Reliabel 
X2 0,874 0,60 Reliabel 
X3 0,873 0,60 Reliabel 
Y 0,817 0,60 Reliabel 

Sumber : data diolah Peneliti (2025) 
 

Tabel   tersebut   menunjukkan   bahwa   semua   variabel   memiliki   koefisien Cronbach's  Alpha yang  
cukup  tinggi,  yaitu  di  atas  0,6.  Dengan  demikian,  dapat disimpulkan bahwa data tersebut dapat diandalkan 
atau reliabel. 
 
Uji Normalitas 

Tabel 4. Uji Kolmogrof- Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 
Residual 

N 85 
Normal 
Parametersa,b 

Mean ,0000000 
Std. Deviation ,22130328 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,094 
Positive ,094 
Negative -,064 

Test Statistic ,094 
Asymp. Sig. (2-tailed) .061c 

Sumber : Data diolah Peneliti (2025) 
 

Dari tabel di atas diperoleh nilai sig. 0,061. Maka nilai sig. 0,061 > 0,05, dalam prinsip pengambilan 
keputusan. Jika nilai sig lebih besar dari ,05 berarti data terdistribusi secara normal. 
 
Uji Heterokedasitas 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,435 ,181   2,405 ,018 

KOMUNIKASI EFETIF -,007 ,005 -,172 -1,583 ,117 
MOTIVASI -,007 ,006 -,132 -1,210 ,230 
KOMPETENSI ,002 ,006 ,034 ,311 ,757 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber : Data diolah Peneliti (2025) 
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Dari tabel Uji Heteroskedastisitas di atas menunjukkan bahwa variabel Komunikasi Efektif, Motivasi dan 
Kompetensi memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas dalam model regresi. 
 
Uji Multikolinieritas 

Tabel 6. Uji Multikolinieritas 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .760 .294  2.589 .011   

Komunikasi Efektif .775 .008 .997 101.886 .000 .996 1.004 
Motivasi -.024 .009 -.025 -2.557 .012 .985 1.016 
Kompetensi .007 .009 .008 .782 .437 .983 1.017 

Sumber : Data diolah Peneliti (2025) 
 

Berdasarkan hasil diatas didapatkan bahwa nilai Tolerance untuk variabel Komunikasi efektif 0.996, 
variabel motivasi X2 0.985 dan variabel kompetensi X3 0.983. sedangkan nilai VIF untuk variabel Komunikasi 
efektif 1.004, variabel motivasi X2 1.016 dan variabel kompetensi X3 1.017. Maka hasil uji tersebut diketahui 
bahwa semua variabel memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF<10.00 yang mana dapat diartikan bahwa dasar 
pengambilan keputusan dalam pengujian ini uji multikonolinearitas tidak terjadi gejala multikolonieritas dalam 
model regresi. 

 
Uji Autokorelasi 

Tabel 7. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .923a ,851 ,811 ,2767 1,931 
a. Predictors: (Constant), Komunikasi Efektif, Motivasi, Kompetensi 

b. Dependent Variable: YTOTAL 
Sumber : Data diolah Peneliti (2025) 
 

Hasil perhitungan Durbin-Watson (Dw) dalam penelitian ini menunjukkan nilai sebesar 1,629  
Selanjutnya, nilai tersebut dibandingkan dengan nilai batas bawah (dL) dan batas atas (dU) dari tabel Durbin-
Watson untuk tingkat signifikansi 5% dengan jumlah sampel dan jumlah variabel independen yang sesuai. 
Berdasarkan tabel Durbin-Watson, diperoleh nilai dL = 1,5752  dan dU = 1,7210  DW = 1,628 berada dalam 
rentang (dU < DW < (4 - dU)), yaitu 1.5752<1.628<2.253, Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model regresi 
linear tidak terdapat autokorelasi 
 
Analisis Regresi Berganda 

Tabel 8. Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 
,760 ,294   2,589 ,011 

X1.TOTAL ,775 ,008 ,997 101,886 ,000 
X2.TOTAL -,024 ,009 -,025 -2,557 ,012 
X3.TOTAL ,007 ,009 ,008 ,782 ,437 

a. Dependent Variable: YTOTAL 

Sumber : Data diolah Peneliti (2025) 
 
Berdasarkan tabel 4.32 dapat diperoleh rumus regresi sebagai berikut : 
Y = 0,760+0,775 X1-0,024 X2+0,07 X3 
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Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat disimpulkan : 
1. Konstanta  

Jika variabel komunikasi efektif, motivasi dan kompetensi dianggap sama dengan nol, maka variabel Kinerja 
Karyawan sebesar 0,760. 

2. Koefisien komunikasi efektif(X1) 
Jika variabel komunikasi efektif mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, sementara komunikasi efektif dianggap 
tetap, maka akan menyebabkan kenaikan Kinerja Karyawan sebesar 0,775. 

3. Koefisien Motivasi (X2) 
Jika variabel Motivasi mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, sementara motivasi dianggap tetap, maka akan 
menyebabkan penurunan Kinerja Karyawan sebesar -0,024. 

4. Koefisien kompetensi (X3) 
Jika variabel kompetensi mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, sementara kompetensi dianggap tetap, maka 
akan menyebabkan kenaikan Kinerja Karyawan sebesar 0,07. 
 
Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 9. Uji-t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) ,760 ,294   2,589 ,011 
X1.TOTAL ,775 ,008 ,997 101,886 ,000 
X2.TOTAL -,024 ,009 -,025 -2,557 ,012 
X3.TOTAL ,007 ,009 ,008 ,782 ,437 

a. Dependent Variable: YTOTAL 

Sumber : Data diolah Peneliti (2025) 
Diperoleh t hitung 101,886 lebih besar dari t table yaitu 1,664 dan nilai t signifikansi 0,000 lebih kecil dari α=0,05. 

Sehingga variabel komunikasi efektif (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hasil tersebut 
membuktikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima.  

Diperoleh t hitung -2,557 lebih kecil dari t table yaitu 1,664 dan nilai t signifikansi 0,012 lebih besar dari α=0,05. 
Sehingga motivasi (X2) tidak  berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hasil tersebut membuktikan bahwa H0 
diterima dan H1 ditolak.  

Diperoleh t hitung 0,782 lebih kecil dari t table yaitu 1,664 dan nilai t signifikansi 0,437 lebih besar dari α=0,05. 
Sehingga Kompetensi (X3) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hasil tersebut membuktikan bahwa 
H0 diterima dan H1 ditolak.. 
 
Uji-F 

Tabel 10. Uji-F 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 
633,118 3 211,039 3467,758 .000b 

Residual 4,929 81 ,061     
Total 638,047 84       

a. Dependent Variable: YTOTAL 

b. Predictors: (Constant), X3.TOTAL, X1.TOTAL, X2.TOTAL 
Sumber : Data diolah Peneliti (2025) 

Tabel diatas menunjukan bahwa nilai Fhitung sebesar 3467,758 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 
α=0,05. Nilai Fhitung 3467,758>Ftabel 3,107. Maka H0 ditolak dan H1 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa 
secara simultan komunikasi yang efektif, motivasi, dan kompetensi mempengaruhi kinerja Karyawan. 
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Analisis Determinasi (R2) 

Tabel 11. Analisis Determinasi (R2) 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 

1 .923a .851 .811 2.767 1.931 
Sumber : Data diolah Peneliti (2025) 

 
Nilai koefisien determinasi (R2) dalam data diatas sebesar 0,923 yang menunjukkan baswa besar 

presentase variabel Kinerja Karyawan yang dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel komunikasi efektif, motivasi 
dan kompetensi sebesar 92,3% sedangkan sisanya 7,7% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain yang tidak 
terdapat dalam model regresi penelitian ini. 
 
4. Kesimpulan 

Komunikasi efektif berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan oleh nilai t hitung 
101,886 lebih besar dari t table yaitu 1,664 dan nilai t signifikansi 0,000 lebih kecil dari α=0,05. Sehingga variabel 
komunikasi efektif (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). hasil tersebut membuktikan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi efektif berpengaruh terhadap kinerja 
Karyawan pada departemen Plant di PT. X. 

Motivasi tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan oleh hasil penelitian 
diperoleh t hitung -2,557 lebih kecil dari t table yaitu 1,664 dan nilai t signifikansi 0,012 lebih besar dari α=0,05. 
Sehingga motivasi (X2) tidak  berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). hasil tersebut membuktikan bahwa H0 
diterima dan H1 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja Karyawan 
pada departemen Plant di PT. X.  

Pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan oleh perhitungan diperoleh t hitung 0,782 
lebih kecil dari t table yaitu 1,664 dan nilai t signifikansi 0,437 lebih besar dari α=0,05. Sehingga Kompetensi (X3) 
tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y). hasil tersebut membuktikan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. 
Maka dapat disimpulkan bahwa Kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja Karyawan pada departemen 
Plant di PT. X. 

Pengaruh komunikasi efektif, motivasi dan kompetensi secara simultan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
dibuktikan oleh menunjukan bahwa nilai Fhitung sebesar 3467,758 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 
α=0,05. Nilai Fhitung 3467,758>Ftabel 3,107. Maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti secara Bersama-
sama(simultan) komunikasi efektif, motivasi dan kompetensi berpengaruh terhadap kinerja Karyawan. 
Penelitian ini dapat menghasilkan alat ukur yang berguna untuk mengevaluasi komunikasi Efektif, motivasi dan 
Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan di Departemen Plant Perusahaan ini, sehingga memudahkan 
pengambilan kebijakan yang diperlukan demi menjamin hubungan yang harmonis antara Pemberi kerja dengan 
Karyawan. 
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